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ABSTRAK

Latar Belakang: Karies gigi merupakan sebuah penyakit infeksi yang merusak struktur gigi.
Penyakit ini menyebabkan gigi berlubang, menyebabkan nyeri. Penyebab penyakit tersebut karena
konsumsi makanan yang manis dan lengket, malas atau salah dalam menyikat gigi.
Tujuan: mengetahui efektivitas minyak atsiri sereh wangi (citronella oil) sebagai agen anti bakteri
streptococcus mutans upaya pencegahan karies gigi.
Metode : Penelitian ini menggunakan metode eksperimentaldengan rancangan post test only with
control group design dengan 5 kelompok perlakuan dan ada 3 kali pengulangan.
Populasi adalah minyak atsiri sereh wangi di Indonesia. Sampel adalah bakteri Streptococcus Mutans
ATCC 25175 dan Minyak Atsiri Sereh Wangi dari Laboratorium Balai Penelitian Rempah Obat
Cimanggu, Tangerang. Alat ukur adalah Kertas Cakram dan Mistar. Data dianalisis menggunakan
Shapiro-Wilk untuk mengukur normalitas data.
Hasil: . Berdasarkan hasil uji normalitas data terdapat data yang tidak normal yaitu 0,027, uji
homogenitas yang didapatkan hasilnya tidak homogen. Hasil uji beda Kruskall Wallis didapatkan
hasil asymp. Sig 0,012. Hasil uji post hock memiliki kemampuan yang sama dengan kontrol positif
dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175adalah minyak atsiri konsentrasi
75% dan 100%. Konsentrasi 75%,50% dan 25% memiliki perbedaan yang siginifikan, 50% dan
25% tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
Simpulan: Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa konsentrasi yang terbaik untuk
menghambat Streptococus mutans penyebab Karies gigi adalah 75%.

Kata Kunci: Karies Gigi, Minyak Atsiri Sereh Wangi, Streptococus mutans ATCC 25175

ABSTRACT

Background: Dental caries is an infectious disease that damages tooth structure. This disease
causes cavities, causing pain. The cause of the disease is the consumption of sweet and sticky foods,
lazy or incorrectly brushing teeth.
Objective: to determine the effectiveness of citronella essential oil as an anti-bacterial agent of
Streptococcus mutans in preventing dental caries.
Methods: This study used an experimental method with a post test only design with a control group
design with 5 treatment groups and 3 repetitions.The population is lemongrass essential oil in
Indonesia. The samples were Streptococcus Mutans ATCC 25175 and Citronella Essential Oil from
the Laboratory of the Cimanggu Medicine Spice Research Institute, Tangerang. Measuring
instruments are Paper Discs and Rulers. The data were analyzed using Shapiro-Wilk to measure the
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normality of the data.
Result:. Based on the results of the data normality test, there was data that was not normal, namely
0.027, the homogeneity test obtained was not homogeneous. The Kruskall Wallis difference test
results obtained asymp results. Sig 0.012. The results of the post hock test had the same ability as
the positive control in inhibiting the Streptococcus mutans ATCC 25175 bacteria, namely essential
oils with concentrations of 75% and 100%. The concentrations of 75%, 50% and 25% have a
significant difference, 50% and 25% do not have a significant difference.
Conclusion: From the analysis, it can be concluded that the best concentration to inhibit
Streptococus mutans which causes dental caries is 75%.
Keywords: Citronella Essential Oil, Dental Caries,Streptococus mutans ATCC 25175

Pendahuluan

Penyakit karies gigi merupakan masalah

kesehatan yang banyak terjadi di seluruh

dunia.Meski kebanyakan terjadi pada anak –

anak, namun para remaja dan dewasa juga

bisa mengalaminya.Karies gigi merupakan

sebuah penyakit infeksi yang merusak

struktur gigi, penyakit ini menyebabkan gigi

berlubang dan menyebabkan nyeri.Saat ini,

Masyarakat lebih menyukai obat yang berasal

dari tanaman, herbal, dan alam untuk

mengatasi permasalahan.Salah satu tanaman

yang berpotensi sebagai antibakteri

Streptococus mutans penyebab Karies Gigi

adalah Minyak Atsiri Sereh Wangi (Sari,

2013).

Berdasarkan penelitian (Schroth et al.

2015)menyatakan, nilai prevalensi yang tinggi

dari lesi karies pada usia muda yaitu 38% dan

44,1% untuk Kanada, dan Prevalensi total

karies gigi (tidak diobati dan dirawat) pada

gigi primer atau permanen di kalangan anak

muda yang berusia 2-19 tahun adalah 45,8%

(Fleming et al., 2018).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar

(Riskesdas) 2018, sebanyak 57,6 persen orang

Indonesia memiliki masalah gigi dan

mulut.Angka anak-anak yang mengalami

masalah gigi menurut Riskesdas 2018

mencapai 93 persen (Riskesdas,

2018).Menurut RISKESDAS 2013 data

tingkat provinsi di Indonesia prevalensi karies

aktif tertinggi (lebih dari 50%) yaitu

Kalimantan Selatan (50,7%) (RISKEDAS,

2013).

Penelitian yang dilakukan oleh

(Supriyanto,2008) menunjukkan bahwa

ekstrak air dan ekstrak etanol daun dan batang

serai memiliki daya hambat terhadap bakteri
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Streptococcus mutans. Ekstrak daun dan

batang serai dilaporkan mengandung saponin,

flavonoid, polifenol, alkaloid, dan minyak

atsiri. Berdasarkan penelitian sebelumnya,

Minyak atsiri sereh wangi memiliki aktivitas

antimikroba terhadap Escherichia coli dan

Staphylococcus aureus, tetapi belum ada

penelitian pada Streptococcus mutans.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium

Mikrobiologi  kampus program studi Farmasi

di Universitas Sari Mulia, laboratorium

tersebut berada di Gedung A lantai 3 di

laboratorium tersebut dilakukan identifikasi

minyak atsiri dan uji aktivitas antibakteri

minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon

nardus L. Rendle) terhadap bakteri

Streptococcus Mutans ATCC 25175.

Bahan dan Metode

Rancangan penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah menggunakan desain

eksperimental dengan rancangan post test

only with control group design dengan 5

kelompok perlakuan dan ada 3kali

pengulangan. Sampel yang digunakan pada

penelitian ini adalah Minyak Sereh Wangi

dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan

25% .Kontrol positif yang digunakan adalah

amoksisillin dan kontrol negatif yang

digunakan DMSO.

Waktu penelitian dilakukan pada bulan

Juli2020 sampai dengan bulan Februari 2021.

Variabel penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah variabel bebas dan

variabel terikat.Variabel bebas pada penelitian

ini adalah Menghambat bakteri Streptococcus

mutans ATCC 25175.Variabel terikat pada

penelitian ini adalah Ukuran zona hambat.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini

adalah data kuantitatif. Data kuantitatif

merupakan data yang berhubungan dengan

angka, didapatkan dari hasil pengukuran atau

nilai yang diperoleh dari suatu data

(Notoatmodjo, 2010). Instrumen

pengumpulan data yang digunakan pada

penelitian ini adalah hasi zona hambat.

Datadianalisis secara univariat dan

bivariat.Analisis univariat pada penelitian ini

termasuk dalam analisa data kategorik yang

menggunakan skala data variabelnya

dikategorikan ordinal.Analisis bivariat pada

penelitian ini dilakukan dalam beberapa
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tahap, yaitu analisis presentase dengan

membandingkan distribusi silang antara dua

variabel yang digunakan, analisis keeratan

hubungan antara kedua variabel yang

digunakan dengan melihat nilai

Hasil

Hasil Uji Daya Hambat Bakteri

No Nama Bakteri Zona
hambat

Rata-
rata

1 Bakteri
Streptococcus

mutans

100% R1 : 24
R2 : 27
R3 : 33

28

2 75% R1 : 21
R2 : 27
R3 : 26

24,7

3 50% R1 : -
R2 : -
R3 : 10

3,3

4 25% R1 : -
R2 : -
R3 : -

0

5 (+) R1 : 29
R2 : 22
R3 : 31

27,3

6 (-) R1 : -
R2 : -
R3 : -

0

Berdasarkan hasil yangdidapatkan, hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi

konsentrasi minyak atsiri sereh wangi, maka

semakin besar diameter zona hambat yang

terbentuk.

Uji normalitas data dilakukan

menggunakan Shapiro Wilk dikarenakan data

yang digunakan kurang dari 50 data.Uji ini

bertujuan untuk mengetahui normal atau

tidaknya distribusi data. Hasil uji normalitas

Shapiro Wilk ditujukan pada Tabel 4.2 di

bawah ini:

Tabel 1.2 Hasil Uji Normalitas Data

Kolmogorov-
Smirnova

Shapiro-wilk

Statist
ic

D
f

Sig. Statist
ic

D
f

Sig.

0.122 6 0.20
0

0.982 6 0.96
1

0.278 6 0.16
0

0.764 6 0.02
7

Hasil analisis menunjukkan bahwa

ada data yang tidak terdistribusi normal.

Jika data terdistribusi normal yaitu

bahwa data memiliki nilai signifikan >

0,05 berarti data tersebut terdistribusi

normal (Trisia, 2018).

Jika data < 0,05 distribusi data

tersebut sehingga oneway annova tidak

bisa digunakan maka memakai uji

alternatif yaitu khuskal wallis (Trisia,

2018).

Tabel 1.3 Uji Homogenitas

Levene
test

Df1 Df2 Sign

4.693 4 25 0,004
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Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa

nilai probabilitas pada uji homogenitas

Levene’s test sebesar 0,004. Hal ini

menunjukkan bahwa uji homogenitas

Levene’s test memiliki nilai p <0,05.

Hasil dari uji homogenitas dapat

disimpulkan bahwa data memiliki

varians yang tidak sama (homogen).

Selanjutnya data dapat dilakukan uji

Kruskal wallis untuk mengetahui ada

tidak adanya perbedaan.

Tabel 1.4 Uji Khruskal Wallis

Uji beda Kruskall wallis menunjukkan

ada tidaknya perbedaan. Berdasarkan hasil uji

beda Kruskall Wallis didapatkan hasil asymp.

Sig 0,012 maka didapat kesimpulan bahwa

ada perbedaan signifikan diameter zona

hambat pada berbagai konsentrasi minyak

atsiri sereh wangi.

Tabel 4.4 Uji Post Hock

(I)
Konsentrasi

(J)
Konsentrasi

Mean
Difference (I-
J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound
Upper
Bound

100% 75% 3.333 3.781 .944 -9.37 16.03

50% 23.000* 3.781 .001 10.30 35.70
25% 28.000* 3.781 .000 15.30 40.70
Kontrol + .667 3.781 1.000 -12.03 13.37
Kontrol - 28.000* 3.781 .000 15.30 40.70

75% 100% -3.333 3.781 .944 -16.03 9.37
50% 19.667* 3.781 .002 6.97 32.37
25% 24.667* 3.781 .000 11.97 37.37
Kontrol + -2.667 3.781 .978 -15.37 10.03
Kontrol - 24.667* 3.781 .000 11.97 37.37

50% 100% -23.000* 3.781 .001 -35.70 -10.30
75% -19.667* 3.781 .002 -32.37 -6.97
25% 5.000 3.781 .768 -7.70 17.70
Kontrol + -22.333* 3.781 .001 -35.03 -9.63
Kontrol - 5.000 3.781 .768 -7.70 17.70

25% 100% -28.000* 3.781 .000 -40.70 -15.30
75% -24.667* 3.781 .000 -37.37 -11.97
50% -5.000 3.781 .768 -17.70 7.70
Kontrol + -27.333* 3.781 .000 -40.03 -14.63
Kontrol - .000 3.781 1.000 -12.70 12.70

Kontrol + 100% -.667 3.781 1.000 -13.37 12.03
75% 2.667 3.781 .978 -10.03 15.37
50% 22.333* 3.781 .001 9.63 35.03
25% 27.333* 3.781 .000 14.63 40.03
Kontrol - 27.333* 3.781 .000 14.63 40.03

Kontrol - 100% -28.000* 3.781 .000 -40.70 -15.30
75% -24.667* 3.781 .000 -37.37 -11.97
50% -5.000 3.781 .768 -17.70 7.70
25% .000 3.781 1.000 -12.70 12.70
Kontrol + -27.333* 3.781 .000 -40.03 -14.63

Berdasarkan analisis data statistik,

minyak atsiri memiliki kemampuan yang

sama dengan kontrol positif dalam

menghambat bakteri streptococcus mutans

adalah minyak atsiri konsentrasi 75% dan

100%. Konsentrasi 75%,50% dan 25%

memiliki perbedaan yang siginifikan, 50%

dan 25% tidak memiliki perbedaan yang

signifikan. Dari hasil analisis dapat

Daya Hambat (mm)
Chi-Square 14.583
Df 5
Asymp. Sig. .012
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disimpulkan bahwa konsentrasi yang

terbaik adalah 75% karena tidak terdapat

perbedaan signifikan dan sama dengan

konsentrasi 100%, yang berarti konsentrasi

75% memiliki kemampuan yang sama

dengan kontrol positif dan konsentrasi

100%.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk

mengetahui potensi minyak atsiri sereh

wangi terhadap pertumbuhan bakteri

Streptococcus mutans ATCC 25175.Pada

penelitian ini menggunakan metode difusi

cakram karena metode ini baik digunakan

untuk menentukan aktivitas antibakteri.

Minyak atsiri yang sudah didapatkan

kemudian dibuat dalam berbagai konsentrasi

yaitu konsentrasi 100%, 75%, 50% dan 25

% dengan menggunakan pelarut DMSO.

Diameter zona hambat ditunjukkan dengan

terbentuknya zona jernih di sekitar cakram

kertas yang telah direndam selama 20menit

ke dalam minyak atsiri sereh wangi dengan

konsentrasi 100%, 75%, 50% dan 25%,

kontrol positif Amoxicillin dan kontrol

negatif DMSO diukur dengan menggunakan

penggaris.

DMSO merupakan pelarut aprotik dipolar,

yaitu pelarut yang bukan berperan sebagai

pendonor proton melainkan lebih cenderung

menerima proton.DMSO juga merupakan

senyawa ampifilik, senyawa yang memiliki

karakteristik baik hidrofilik maupun

hidrofobik.Oleh karena itu, DMSO juga

dikenal sebagai surfaktan (surface-active

molecules) yang dapat berperan sebagai

interface antara air dan minyak.Hasil

penelitian pada biakan bakteri streptococcus

mutans pada media agar yang diberi kertas

cakram berisi DMSO sebagai kontrol

negatif, menunjukkan pertumbuhan bakteri

yang merata pada cawan petri dan tidak

terbentuk zona hambat. Hal ini

menunjukkan bahwa DMSO  sebagai

kontrol negatif dan sebagai pelarut tidak

memiliki efek antibakteri sehingga tidak

adanya terbentuk zona hambat dan bakteri

streptococcus mutans tetap dapat tumbuh

dengan baik.

Potensi minyak atsiri daun sereh wangi

terlihat dari diameter zona hambat yang
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terbentuk pada media Nutrient Agar (NA)

yang sebelumnya telah diinokulasikan

suspensi bakteri Streptococcus mutans

ATCC 25175 dan diinkubasi selama 24 jam

pada suhu ruang. Media yang digunakan

pada penelitian ini adalah media Nutrient

Agar (NA).Berdasarkan kegunaanya media

NA (Nutrient Agar) termasuk kedalam jenis

media umum, karena media ini merupakan

media yang peling umum digunakan untuk

pertumbuhan sebagian besar bakteri

(Munandar, 2018).

Berdasarkan hasil diameter zona

hambat bakteri yang dapat dilihat pada

gambar 1.1 diperoleh hasil adanya diameter

zona hambat bakteri dari uji aktivitas

antibakteri minyak atsiri sereh wangi

(Cymbopogon nardus L. Rendle) terhadap

bakteri Streptococcus Mutans ATCC 25175.

Diameter zona hambat diperoleh dari hasil

pengukuran zona bening yang terbentuk

disekitar cakram pada mediaagar.Pada

gambar 4.1 dapat dilihat bahwa diameter

zona hambat bakteri dari setiap kelompok

perlakuan memiliki hasil yang berbeda.

Berdasarkan hasil tabel diameter zona

hambat, rata-rata yang dapat dilihat pada

gambar 4.1. menyatakan bahwa pada

konsentrasi 100%  menunjukan diameter

zona hambat yaitu yang paling tinggi yaitu

sebesar 33 mm  pada repllikasi 3, dan pada

konsentrasi 50% pada replikasi 3

menunjukan konsentrasi paling rendah yaitu

dengan sebesar 10 mm.

Dari tabel diameter zona hambat yang

dapat dilihat pada gambar 1.1 dapat

dikatakan bahwa luas diameter zona

hambat dipengaruhi oleh konsentrasi.

Semakin besar suatu konsentrasi suatu

sampel akan mempengaruhi diameter

zona hambat terhadap bakteri

Streptococcus mutans ATCC 25175,

konsentrasi paling baik adalah

konsentrasi yang memiliki daya hambat

yang paling kuat, yaitu pada konsentrasi

100%  (Rastina et al., 2015).

Berdasarkan analisis data statistik,

minyak atsiri memiliki kemampuan yang

sama dengan kontrol positif dalam

menghambat bakteri Streptococcus

mutans adalah minyak atsiri konsentrasi
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75% dan 100%. Dari hasil analisis dapat

disimpulkan bahwa konsentrasi yang

terbaik adalah 75% karena tidak terdapat

perbedaan signifikan dan sama dengan

konsentrasi 100%, yang berarti

konsentrasi 75% memiliki kemampuan

yang sama dengan kontrol positif dan

konsentrasi 100%.

Senyawa antibakteri memiliki

kemampuan yang dipengaruhi oleh kadar

senyawa yang digunakan. Semakin besar

kadar minyak atsiri  yang  digunakan

dalam suatu penelitian dapat

mengakibatkan, terjadi peningkatan

jumlah senyawa antibakteri yang

berdifusi dalam suatu media agar,

sehingga mempengaruhi hasil diameter

hambatnya. Faktor lain yang

mempengaruhi diameter zona hambat

adalah terkait kecepatan berpindahnya

senyawa antibakteri yang digunakan

(Suprianto, 2008).

Mekanisme minyak atsiri dapat

menghambat dan membunuh

mikroorganisme dikaitkan dengan

kemampuannya pada mikroorganisme

yang bersifat hidrofobik. Hal ini

menyebabkan minyak dipartisi pada

membran sel lipid bilayer, yang akan

mempengaruhi rantai pernapasan dan

menyebabkan kebocoran isi sel bakteri.

Kelemahan sistem enzim bakteri juga

dapat menjadi mekanisme aksi yang

potensial.Berbagai komponen minyak

atsiri dapat meningkatkan permeabilitas sel

bakteri dan meningkatkan penetrasi

antibiotik (Jayani et al, 2017).Kandungan

minyak atsiri daun sereh wangi sebagai

antibakteri adalah citronelal, geraniol, dan

citronelol (Luangnarumitchai et al. 2007).

Penelitian ini menggunakan

Amoxicillin sebagai kontrol (+) dengan

nilai paling rendah yatiu 22mm, artinya

Amoxicillin memiliki daya hambat dan

daya bunuh kepadatan bakteri

Streptococcus mutans dibandingkan

dengan konsentrasi minyak daun sereh

wangi.

Berdasarkan pembahasan di atas,

minyak atsiri daun sereh wangi

direkomendasikan sebagai salah satu bahan

alami yang bisa digunakan untuk
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menghambat dan membunuh bakteri

Streptococcus mutans.
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